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RINGKASAN 
 

Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko 

lebih tinggi terkena penyakit mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. Ye 

dkk. melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada 

mahasiswa non-medis. Mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman klinis yang tidak 

memadai dan tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pekerjaan selama 

masa pandemi. Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak pandemi COVID-19 

berkepanjangan pada tingkat stres yang dirasakan mahasiswa kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Penelitian yang menggunakan desain penelitian deskriptif cross 

sectional untuk menentukan gambaran tingkat stres pada mahasiswa kedokteran terkait 

pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan. Penelitian dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara dari periode Februari sampai Maret 2022 pada 

mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

dewasa muda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama masa pandemi. Pengukuran 

tingkat stres pada mahasiswa selama menjalani perkuliahan online dan offline dengan 

kuisioner PSS-10 melalui G Form. Responden yang mengikuti penelitian tingkat stress 

pada mahasiswa kedokteran sejumlah 198 responden dengan mayoritas responden 

perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68 mahasiswa, usia 

responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada 

tingkat stress sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan dengan tingkat stres 

rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan tingkat stres tinggi sebanyak 26 mahasiswa 

(13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan 

berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester 

selanjutnya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

I.1.  Latar Belakang 

Seiring peningkatan kasus COVID-19 terus bertambah maka kegiatan akademik harus 

dilakukan secara online bagi mahasiswa. Upaya pembelajaran online selama masa 

pandemi berkepanjangan termasuk pendekatan kepada mahasiswa agar tetap dapat 

terlibat dalam pembelajaran aktif dan instruktur berperan sebagai fasilitator dan 

narasumber pada materi perkuliahan.(Singh, 2021; Strayer, 2012). 

Pandemi COVID-19 telah mengubah wajah pendidikan tinggi. Pilihan media 

pengajaran tradisional maupun online memiliki pro dan kontra. Banyak universitas dan 

institusi akademik mengadopsi media pengajaran hibrid atau campuran. Bentuk 

pengajaran ini melibatkan pertemuan langsung di kampus dan jadwal belajar online 

yang fleksibel. Bentuk pembelajaran hibrid menjadi hal baru bagi mahasiswa karena 

mahasiswa dilatih untuk perkuliahaan secara tatap muka maupun secara online dengan 

berbagai ragam media yang dipergunakan. (Singh, 2017) (Rodriguez,2020).  

Transisi metode pembelajaran dari online ke offline menciptakan tekanan yang 

signifikan kepada mahasiswa karena mereka tidak memiliki atau hanya pengalaman 

minimal dalam pembelajaran offline dengan menggunakan berbagai kemajuan 

teknologi teknologi. (Flaherty, 2020), (Singh,Mathees, 2021) 

Integritas pendidikan program medis sangat rentan terhadap efek COVID-19. Fokus 

awal pada pengajaran klinis telah menjadi elemen sentral dari reformasi pendidikan 

kedokteran dalam beberapa tahun terakhir.  Pergeseran dalam proses pembelajaran 

mengharuskan siswa praklinis berkelompok untuk tutorial, pembelajaran berbasis 

masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan interaksi pasien yang 

disimulasikan dialihkan ke format online, akibatnya terjadi hambatan dalam sesi 

kelompok kecil interaktif dan paparan klinis. Struktur kurikulum yang dihadapi 

mahasiswa kedokteran selama pandemi COVID-19 telah membuat frustasi bagi 

mahasiswa kedokteran. (Choi,2020) 

Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan 

mental mahasiswa, terbukti masa prapandemi menunjukkan bahwa status kesehatan 

mental mahasiswa kedokteran lebih buruk daripada populasi umum. (Bergmann, 2019) 

Stres akademik telah diidentifikasi sebagai prediktor utama kesehatan mental yang 
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buruk. (Voltmer,2012) Lulusan kedokteran mempunyai tingkat tekanan psikologis, 

kecemasan, dan depresi yang tinggi pada akhir tahun pertama perkuliahan. 

(Teagle,2017), (McCullough,2020) 

Studi yang dipelajari oleh Zhang et al. menunjukkan bahwa persentase kejenuhan 

belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online sebanyak 46,05%.  

Penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran yang terlibat dalam 

pembelajaran online selama pandemi mungkin lebih rentan untuk mengembangkan 

psikologis negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda dari pandemi dan 

pembelajaran online. (Zhang,2021) 

Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko 

lebih tinggi terkena penyakit mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. Ye 

dkk. melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada 

mahasiswa non-medis. Mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman klinis yang tidak 

memadai dan tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pekerjaan selama 

masa pandemi. (Quek,2019), (Ye,2020) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara selama 

masa pandemi Covid-19 yang meningkat kembali. 

 

Masalah penelitian: 

Bagaimanakah tingkat stress mahasiswa kedokteran selama masa pandemi ? 

 

Manfaat penelitian: 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Manfaat untuk bidang akademik sebagai referensi atau bahan baca acuan 

untuk penelitian berikutnya tentang stres. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Di Indonesia, menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

prevalensi gangguan psiko-emosional termasuk kecemasan, stres dan depresi pada 

penduduk berusia 15 tahun pada tahun 2013 dilaporkan sebesar 6% dari populasi dan 

pada tahun 2018 sebesar 9,8% dari populasi. Ditinjau dari data di atas, prevalensi 

gangguan mental emosional di Indonesia terdapat peningkatan yang cukup besar 

dengan provinsi yang mempunyai persentase gangguan mental emosional terbanyak 

sebesar 19,8% yaitu Sulawesi Tengah pada tahun 2018.  (Kemenkes, 2018)

Upaya homeostasis tubuh yang terganggu oleh karena stresor, maka tubuh 

mengeluarkan hormon-hormon berupa CRH, ACTH, dan kortisol. Ketiga hormon ini 

akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun psikis. Selain 

untuk mempertahankan homeostasis tubuh, hormon-hormon ini juga berfungsi untuk 

mengembangkan respons adaptif terhadap rangsangan baru dan menantang. 

(Yaribeygi,2017)

Stres dapat merangsang respons dari sistem saraf simpatik menyebabkan pelepasan 

impuls secara bersamaan (pelepasan impuls massal) oleh sistem saraf simpatik 

menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas 

otot yang kuat.  Adapun peningkatan kemampuan tubuh yang terjadi, meliputi:

1. Peningkatan tekanan arteri,

2. Peningkatan aliran darah untuk mengaktifkan otot-otot bersamaan dengan 

menurunnya aliran darah ke organ-organ seperti sistem pencernaan dan 

ginjal yang tidak membutuhkan aktivitas motorik yang cepat,

3. Peningkatan laju metabolisme seluler di seluruh tubuh,

4. Peningkatan kadar glukosa darah,

5. Peningkatan glikolisis di hati dan otot,

6. Peningkatan kekuatan otot,

7. Peningkatan aktivitas mental,

8. Peningkatan kecepatan koagulasi darah.

Semua peristiwa di atas memungkinkan tubuh memiliki kapasitas yang cukup untuk 

melakukan aktivitas fisik yang jauh lebih berat dari pada biasanya disebabkan oleh 

stresor mental maupun fisik dan dikatakan bahwa sistem saraf simpatik berfungsi untuk 
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menyediakan aktivasi lebih dari tubuh pada saat keadaan stres, yang disebut respons 

stres simpatis. (Hall,2016), (Mayo, 2021) 

Stres dapat mempengaruhi semua bagian dari tubuh, baik pada otak, sistem imun, 

kardiovaskular, saluran pencernaan, dan sistem endokrin. Stres yang dialami seseorang 

dapat menimbulkan perubahan fungsional CNS, perubahan struktur dari bagian otak 

seperti pada stres kronik maka dapat terjadi atrofi massa dan penurunan berat otak. 

Perubahan yang terjadi menyebabkan perbedaan pada otak dalam memberi respons 

terhadap stres, kognisi, dan memori  yang bergantung pada durasi dan tingkat stres. 

Stres dapat menyerang sistem imun, karena stres dapat mempengaruhi penurunan 

aktivitas dari limfosit T sitotoksik dan natural killer cells sehingga dapat menyebabkan 

pertumbuhan sel maligna, instabilitas genetik, dan meluasnya tumor. Stres yang 

mempengaruhi aktivasi sistem saraf simpatik mengganggu kerja jantung dengan 

meningkatkan detak jantung, kekuatan kontraksi, vasodilatasi pada arteri dari otot 

skeletal, penyempitan vena, kontraksi arteri limpa dan ginjal, penurunan ekskresi 

sodium oleh ginjal, dan meningkatkan vasokonstriksi sehingga menyebabkan 

peningkatan tekanan darah, peningkatan lipid darah, gangguan pembekuan darah, 

perubahan vaskuler, dan aterogenesis yang dapat berkembang menjadi aritmia dan 

infark miokard. Stres juga dapat mengaktifkan sistem saraf parasimpatik yang akan 

menstimulasi sistem limbik sehingga terjadi penurunan atau bahkan berhentinya denyut 

jantung, penurunan kontraktilitas, vasodilatasi perifer, dan penurunan tekanan darah. 

Stres kemudian dapat memodulasi fungsi sel endotel pembuluh darah dan 

meningkatkan agregasi platelet. Efek dari stres juga mempengaruhi nutrisi dan saluran 

pencernaan seperti nafsu makan, pergerakan saluran pencernaan, fungsi digestif, dan 

sistem inflamasi saluran pencernaan. (Yaribeygi,2017).  

Kuesioner singkat dari Perceived Stress Scale yang terdiri dari 14 pertanyaan dapat 

menilai tingkat stress seseoang. Perceived Stress Scale merupakan instrumen penilaian 

yang terdiri dari 10 pertanyaan di mana terdapat 6 pertanyaan negatif dan 4 pertanyaan 

positif yang diambil dari 14 pertanyaan utama Perceived Stress Scale. Instrumen ini 

dapat memberikan informasi tentang kondisi fisik atau patologi yang dipengaruhi oleh 

stres dan dapat digunakan untuk menilai tingkat stres. Responden diminta untuk 

menjawab 10 pernyataan tersebut dengan masing-masing pertanyaan terdapat skor 0-4. 

Skor 0 untuk jawaban tidak pernah, skor 1 untuk jawaban hampir tidak pernah, skor 2 

untuk jawaban kadang-kadang, skor 3 untuk jawaban sering, dan skor 4 untuk jawaban 

sangat sering. Nilai skor akan dibalik untuk 4 pertanyaan positif berupa skor 0 = 4, skor 
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1 = 3, skor 2 = 2, dan skor 1 = 4. Hasil dari pernyataan yang dijawab dijumlahkan 

dengan nilai berkisar antara 0 hingga 40 untuk menentukan tingkat stres responden 

dengan keterangan sebagai berikut: (Solis,1983) 

1. Nilai 0-13 menunjukkan tingkat stres rendah.  

2. Nilai 14-26 menunjukkan tingkat stres sedang.  

3. Nilai 27-40 menunjukkan tingkat stres tinggi.  

 

2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian yang menggunakan desain penelitian deskriptif cross sectional untuk 

menentukan gambaran tingkat stres pada mahasiswa kedokteran terkait pembelajaran 

selama masa pandemi berkepanjangan.  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dari periode 

Februari sampai Maret 2022 pada mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi.  

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa muda. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama 

masa pandemi   

3.4. Perkiraaan Besar Sampel 

3.4.1. Teknik Pengambilan Besar Sampel 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian analitik dengan pengukuran 

variabel bebas yang bersifat numerik antara dua kelompok yang berpasangan, 

sehingga rumus yang dipakai  

𝑛1 =  𝑛2 =  
[(𝑍𝛼√2𝑃𝑄) + 𝑍𝛽 √(𝑃1𝑄1 + 𝑃2𝑄2)]2

(𝑃1 − 𝑃2)2
 

Keterangan: 

n  = Besar sampel 

𝑍𝛼   = Tingkat kemaknaan, α ditetapkan (1,96) 

𝑍𝛽  = Power, β ditetapkan (0,842) 

P  =  
1

2
(𝑃1 + 𝑃2) 

Q  =  (1 − 𝑃) 

𝑃1  = Proporsi efek standar (0,629) 
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𝑃2  = Proporsi efek yang diteliti (clinical judgement) 

𝑃2  = (𝑃1 + 10% 𝑃1)   atau   (𝑃2 − 𝑃1) = 10% 

 

(𝑃2 − 𝑃1) = 20%      𝑄 = (1 − 𝑃) 

𝑃2 = 0,2 + 0,629 = 0,829   𝑄 = (1 − 0,729) = 0,271 

 

𝑃 =
1

2
(𝑃1 + 𝑃2)       𝑄1 = (1 − 𝑃1) 

𝑃 =
1

2
(0,629 + 0,829)    𝑄1 = (1 − 0,629 ) = 0,371 

𝑃 =
1

2
(1,458) = 0,729    𝑄2 = (1 − 0,829) = 0,171 

𝑛1 =  𝑛2

=  
[(1,96√2(0,729𝑥0,271)) + 0,842 √(0,629 𝑥0,371) + (0,829𝑥0,171)]2

(0,629 − 0,829)2
 

𝑛1 =  𝑛2 =  
[(1,96√0,198) + 0,842 √(0,233) + (0,141)]2

(−0,2)2
 

𝑛1 =  𝑛2 =  
[(0,872) + 0,842 √0,374]2

0,04
 

𝑛1 =  𝑛2 =  
[0,872 + 0,514]2

0,04
 

𝑛1 =  𝑛2 =  
[1,384]2

0,04
 

𝑛1 =  𝑛2 =  
1,915

0,04
= 47,88 ≈ 48 

𝑛 = 2(48) = 96 

3.4.2. Teknik Pengambilan Besar Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Nonrandom Sampling jenis 

Consecutive Sampling yang artinya setiap subjek memenuhi kriteria inklusi dan 
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tidak memenuhi kriteria eksklusi, dimasukkan dalam penelitian sampai besar 

sampel terpenuhi. 

3.5. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.5.1. Kriteria Inklusi 

1. Bersedia berpartisipasi menjadi subjek penelitian. 

2. Bersedia mengikuti prosedur penelitian dan mengisi kuisioner  

3. Mahasiswa Kedokteran yang menjalani perkuliahan online serta offline 

selama masa pandemi 

3.5.2. Kriteria Eksklusi 

1. Mengisi kuisioner tidak lengkap  

3.6. Cara Kerja / Prosedur Kerja Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara. Sampel 

untuk penelitian ini adalah mahasiswa/i yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak 

memenuhi kriteria eksklusi. 

1. Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

2. Subjek menyetujui dan menandatangani informed consent serta prosedur 

penelitian.  

3. Meminta subjek untuk mengisi kuisioner yang diberikan melalui G Form  

 

3.7. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan karakteristik dari suatu subjek penelitian yang berubah dari suatu 

subjek ke subjek lain17. 

3.7.1.  Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang jika berubah akan mengakibatkan 

perubahan variabel lain. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran 

menjalani perkuliahan online dan offline 

3.7.2.  Variabel Tergantung 

Variabel tergantung adalah variabel yang berubah karena perubahan 

variabel bebas. 



9 
 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah tingkat stres. 

 

3.8. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Tingkat Stress 

Definisi Pengukuran tingkat stress pada mahasiswa selama menjalani 

perkuliahan online dan offline  

Cara Ukur Melakukan pengukuran dengan kuisioner melalui G Form  

Alat Ukur Kuisioner PSS-10 

Skala Ukur Numerik dikategorik 

Hasil Ukur 1. Tingkat stres rendah (0-13)  

2. Tingkat stres sedang (14-26)  

3. Tingkat stres tinggi (27-40) 

3.9. Instrumen Penelitian 

1. G Form kuisioner PSS 10  

3.10. Pengumpulan Data 

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui data 

penelitian.  Data sekunder sebagai sumber teori, rujukan dan perbandingan dalam hasil 

penelitian 

3.11. Analisis Data 

Analisis data penelitian ada 2: 

A. Analisis Univariat  

Digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel secara terpisah dengan cara 

membuat tabel distribusi frekuensi. 

B. Analisis Bivariat : 

Data penelitian yang telah diperoleh akan diolah menggunakan uji statistik Kai Kuadrat 

(Chi Square) 2x2 dengan tetap memperhatikan berbagai syarat uji Chi Square. 

Pengambilan keputusan melalui uji Chi Square didasarkan pada p-value dengan taraf 

signifikansi 5% (p < 0,05). 
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ALUR PENELITIAN 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian berjumlah 198 mahasiswa, yang terdiri dari 130 perempuan dan 68 

laki-laki. Rentang usia responden 18-29 tahun dengan nilai rata-ratanya 19,76 tahun. 

Nilai rata-rata skor tingkat stress sebesar 20,78 dengan skor minimum pada 7 dan 

maksimum pada 36. Tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada 

tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan  dengan tingkat stres 

rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan  tingkat stress tinggi sebanyak 26 

mahasiswa (13,1%). (Tabel 4.1) 

 

Tabel 4.1. Karakteristik Responden  

 Jumlah (%); N = 

198 

Mean;SD Min;Max 

Jenis 

Kelamin  

   

Perempuan 68 (34.3)   

Laki-laki  130 (65.7)   

Usia  19.76;1.3 18;29 

Skor Stres  20.78;5.4 7;36 

Tingkat Stres    

Rendah  18 (9.1)   

Sedang  154 (77.8)   

Tinggi  26 (13.1)   

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran mayoritas tingkat stres mahasiswa 

kedokteran berada di tingkat sedang, hal ini dapat disebabkan pergeseran proses 

pembelajaran mahasiswa kedokteran yang mengharuskan berkelompok untuk tutorial, 

pembelajaran berbasis masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan 

interaksi pasien yang disimulasikan yang awalnya offline ke online saat ini online 

dialihkan ke offline. Struktur kurikulum yang dihadapi mahasiswa kedokteran selama 
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pandemi COVID-19 telah membuat frustasi bagi mahasiswa kedokteran. (Choi,2020) 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lain di Universitas Andalas, dengan 

responden mahasiswa kedokteran tingkat pertama. Akan tetapi, kuisioner yang 

dipergunakan pada penelitian ini adalah PSS-10 sedangkan penelitian di Universitas 

Andalas menggunakan kuisioner yang berbeda. (Dwina,2019) 

Tingkat kejenuhan belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online 

juga mempengaruhi tingkat stres. Penelitian yang dilakukan Zhang menyatakan 

46,05% mahasiswa kedokteran yang terlibat dalam pembelajaran online selama 

pandemi mengalami kejenuhan serta stres. Penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

responden mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 telah mengikuti kuliah online hampir 

2 tahun, stres yang dihadapi karena jenuh atau rentan untuk mengembangkan psikologis 

negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda dari pandemi dan pembelajaran 

online. (Zhang,2021) Tingkat stres akademik dapat penyebab stres pada mahasiswa 

kedokteran, serta stres akademik merupakan prediktor utama kesehatan mental yang 

buruk. (Voltmer,2012)  

Stres proses pembelajaran merupakan stressor yang menganggu homeostasis tubuh, 

tubuh mengeluarkan hormon-hormon stres berupa CRH, ACTH, dan Kortisol. Ketiga 

hormon ini akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun 

psikis selain itu hormon ini juga berfungsi untuk mengembangkan respons adaptif 

terhadap rangsangan baru dan menantang. (Hall,2016) Mahasiswa kedokteran memiliki 

lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit 

mental. Mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada mahasiswa non-

medis. (Quek,2019), (Ye,2020) Keterbatasan penelitian ini tidak dilakukan uji analisis 

uji multivariat, sehingga bias perancu belum dapat disingkirkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 sejumlah 198 

responden dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-

laki sebanyak 68 mahasiswa, usia responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada 

responden paling banyak ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa 

(77,8%), sedangkan  dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan  

tingkat stres tinggi sebanyak 26 mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada 

mahasiswa kedokteran dapat dilakukan berkelanjutan dengan membandingkan tingkat 

stres mahasiswa pada semester selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 

 

A. Partisipasi Sukarela 

Bapak dapat ikut serta secara sukarela dalam penelitian ini tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Partisipasi Bapak dalam penelitian ini tidak akan dikenakan biaya dalam bentuk 

apapun. Bapak berhak untuk mengundurkan diri atau membatalkan keikutsertaan Bapak dalam 

penelitian ini tanpa ada sanksi apapun dari peneliti. 

B. Prosedur Penelitian 

Bilamana Bapak bersedia mengikuti penelitian ini: 

C. Kewajiban Subjek Penelitian 

Saudara harus mengikuti prosedur penelitian seperti yang dijelaskan di atas. Bila ada hal yang 

belum diketahui dengan jelas, dapat bertanya kepada peneliti. Bila saudara hendak 

membatalkan maupun mengundurkan diri dari penelitian ini, diwajibkan menyampaikan 

kepada peneliti. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Bila ada hal-hal yang belum jelas menyangkut penelitian ini, Saudara dapat menanyakan 

kepada peneliti. 

  



17 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

 

Peneliti:  

Departemen BBM, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara 

Jl. Letjen S.Parman no. 1 Jakarta Barat 

Telepon seluler: () 

Email:   

 

Setelah mendengarkan dan membaca penjelasan dari peneliti mengenai penelitian berjudul. 

saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : ……………………………………………………………….. 

Alamat  : ……………………………………………………………….. 

    ……………………………………………………………….. 

Telepon : ……………………………………………………………….. 

Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian secara sukarela tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Saya akan mengikuti prosedur yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Bilamana saya 

merasa dirugikan, saya berhak membatalkan persetujuan ini tanpa ada sanksi apa pun. 

 

       Jakarta, …………………. 2022 

 Enumerator/Peneliti     Subjek Penelitian 

 

 

(Nama: ………………………….)             (Nama: …………………………) 
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Lampiran 2 

 

LAMPIRAN KUISIONER PERTANYAAN  

 Kuesioner Perceived Stress Scale-10 PSS-10

Petunjuk pengisian:

Kuesioner ini adalah menanyakan tentang perasaan dan pikiran Bapak/Ibu selama sebulan 

terakhir. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan, yaitu: 

0 = Tidak pernah 

1 = Hampir tidak pernah (1-2 kali) 

2 = Kadang-kadang (3-4 kali) 

3 = Hampir sering (5-6 kali) 

4 = Sangat sering (lebih dari 6 kali) 

 

Selanjutnya, Bapak/Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah dengan cara memilih 

pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan perasaan dan pikiran Bapak/Ibu 

selama satu bulan terakhir.

No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena 

sesuatu yang tidak terduga 

     

2 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak 

mampu mengontrol hal-hal yang penting dalam kehidupan Anda 

     

3 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa gelisah 

dan tertekan 

     

4 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa yakin 

terhadap kemampuan diri untuk mengatasi masalah pribadi 

     

5 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa segala 

sesuatu yang terjadi sesuai dengan harapan Anda 

     

6 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak 

mampu menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan 

     

7 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda mampu 

mengontrol rasa mudah tersinggung dalam kehidupan Anda 

     

8 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa lebih 

mampu mengatasi masalah jika dibandingkan dengan orang lain 

     

9 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena 

adanya masalah yang tidak dapat Anda kendalikan 

     

10 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasakan 

kesulitan yang menumpuk sehingga Anda tidak mampu untuk 

mengatasinya 

     

Skor      
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Lampiran 3 : Susunan Personalia Peneliti 

 

 

Lampiran 4: Luaran Utama Senapenmas 

Hasil Penelitian/Hasil PKM 

 

GAMBARAN TINGKAT STRESS PADA MAHASISWA 

KEDOKTERAN ANGKATAN 2020 DALAM PANDEMI COVID-19  

  

David Limanan 1, Susy Olivia2 

 
1Biokimiadan Biologi Molekuler , Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta 

Surel: davidl@fk.untar.ac.id  

2 Fisiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta  

 Surel: susyo@fk.untar.ac.id  

 

ABSTRAK  

 

Pandemi Covid-19 berkepanjangan membuat kegiatan akademik harus dilakukan secara online bagi 

mahasiswa. Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan mental 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran Universitas 

Tarumanagara selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

cross sectional untuk menentukan gambaran tingkat stress pada mahasiswa kedokteran terkait 

pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara dari periode Februari sampai Maret 2022 pada mahasiswa yang telah 

memenuhi kriteria inklusi berupa mahasiswa kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama masa 

pandemi. Pengukuran tingkat stress pada mahasiswa selama menjalani perkuliahan online dilakukan 

dengan kuisioner PSS-10 melalui G Form. Responden yang mengikuti penelitian tingkat stress pada 

mahasiswa kedokteran sejumlah 198 responden dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130 

mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68 mahasiswa, usia responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada 
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responden paling banyak ditemukan pada tingkat stress sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), 

sedangkan dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan  tingkat stres tinggi sebanyak 

26 mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan 

berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester selanjutnya.  

 

Kata Kunci: tingkat Stres, PSS-10, mahasiswa kedokteran  

 

ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has prolonged academic activities that must be carried out online for students. 

The situation of academic activities during the pandemic is a challenge for the mental health of students. 

This study aims to determine the stress level of Tarumanagara University medical students during the 

Covid-19 pandemic. This study uses a cross-sectional descriptive research design to determine the 

description of stress levels in medical students related to learning during a prolonged pandemic. The 

study was conducted at the Faculty of Medicine, Tarumanagara University from February to March 

2022 on students who had met the inclusion criteria of medical students who were taking online lectures 

during the pandemic. Measurement of stress levels in students during online lectures with the PSS-10 

questionnaire through the G Form. Respondents who took part in the research on stress levels of medical 

students were 198 respondents with the majority of female respondents being 130 students and 68 male 

students being, the age of respondents was 18-29 years, and the stress level of the respondents was mostly 

found at moderate stress levels as many as 154 students (77.8 %), while with a low stress level of 18 

students (9.1%) and a high stress level of 26 students (13.1%). Research on stress levels in medical 

students can be carried out continuously by comparing the stress levels of students in the next semester. 

 

Keywords: stress level, PSS-10, medical students 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring peningkatan kasus COVID-19 yang terus bertambah maka kegiatan akademik harus 

dilakukan secara online bagi mahasiswa. Upaya pembelajaran online selama masa pandemi 

berkepanjangan berdampak kepada mahasiswa agar tetap dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. (Singh, 2021; Strayer, 2012). Pandemi COVID-19 telah mengubah wajah 

pendidikan tinggi. Pilihan media pengajaran tradisional maupun online memiliki pro dan 

kontra. Banyak universitas dan institusi akademik mengadopsi media pengajaran hibrid atau 

campuran. Bentuk pengajaran ini melibatkan pertemuan langsung di kampus dan jadwal belajar 

online yang fleksibel. (Singh,2017; Rodriguez,2020) Bentuk pembelajaran hibrid menjadi hal 

baru bagi mahasiswa dan transisi metode pembelajaran dari online ke offline menciptakan 

tekanan yang signifikan kepada mahasiswa. (Flaherty, 2020; Singh, 2021)  

 

Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan mental 

mahasiswa, terbukti pada masa prapandemi menunjukkan status kesehatan mental mahasiswa 

kedokteran lebih buruk daripada populasi umum. (Bergmann, 2019) Mahasiswa kedokteran 

memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit 

mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. (Quek,2019). Lulusan kedokteran 

mempunyai tingkat tekanan psikologis, kecemasan, dan depresi yang tinggi pada akhir tahun 

pertama perkuliahan. (Teagle,2017), (McCullough,2020). Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti tertarik mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran selama masa pandemi 
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berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran 

Universitas Tarumanagara selama masa pandemi Covid-19 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah deskriptif cross sectional untuk menentukan gambaran tingkat stres 

pada mahasiswa kedokteran terkait pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan.  

Penelitian dilakukan secara online dari periode Februari sampai Maret 2022. Metode 

pengambilan responden dengan cara non-random sampling jenis consecutive sampling. Kriteria 

Inklusi responden pada penelitian adalah mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 yang 

menjalani perkuliahan online serta offline selama masa pandemi, bersedia berpartisipasi pada 

penelitian serta mengisi kuisioner dengan lengkap. Variabel penelitian adalah tingkat stres. 

Tingkat stres pada responden penelitian diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale 

(PSS-10). Kuisioner PSS-10 terdiri dari 10 pertanyaan, terdapat 6 pertanyaan negatif dan 4 

pertanyaan positif.  Responden diminta untuk menjawab 10 pernyataan dan masing-masing 

pertanyaan terdapat skor 0-4. Skor 0 untuk jawaban tidak pernah, skor 1 untuk jawaban hampir 

tidak pernah, skor 2 untuk jawaban kadang-kadang, skor 3 untuk jawaban sering, dan skor 4 

untuk jawaban sangat sering. Nilai skor akan dibalik untuk 4 pertanyaan positif berupa skor 0 

= 4, skor 1 = 3, skor 2 = 2, dan skor 1 = 4. Hasil dari pernyataan yang dijawab dijumlahkan 

dengan nilai berkisar antara 0 hingga 40. Tingkat stress dapat dikategorikan menjadi:   

1. 0-13 menunjukkan tingkat stres rendah. 

2. 14-26 menunjukkan tingkat stres sedang. 

3. 27-40 menunjukkan tingkat stres tinggi 

Data penelitian terdiri dari data karakteristik responden yaitu frekuensi dan gambaran tingkat 

stres 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Responden pada penelitian berjumlah 198 mahasiswa, yang terdiri dari 130 perempuan dan 68 

laki-laki. Rentang usia responden 18-29 tahun dengan nilai rata-ratanya 19,76 tahun. Nilai rata-

rata skor tingkat stress sebesar 20,78 dengan skor minimum pada 7 dan maksimum pada 36. 

Tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154 

mahasiswa (77,8%), sedangkan  dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) 

dan  tingkat stress tinggi sebanyak 26 mahasiswa (13,1%). (Tabel 1) 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran mayoritas tingkat stres mahasiswa 

kedokteran berada di tingkat sedang, hal ini dapat disebabkan pergeseran proses pembelajaran 

mahasiswa kedokteran yang mengharuskan berkelompok untuk tutorial, pembelajaran berbasis 

masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan interaksi pasien yang 

disimulasikan yang awalnya offline ke online saat ini online dialihkan ke offline. Struktur 

kurikulum yang dihadapi mahasiswa kedokteran selama pandemi COVID-19 telah membuat 

frustasi bagi mahasiswa kedokteran. (Choi,2020) Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

lain di Universitas Andalas, dengan responden mahasiswa kedokteran tingkat pertama. Akan 

tetapi, kuisioner yang dipergunakan pada penelitian ini adalah PSS-10 sedangkan penelitian di 

Universitas Andalas menggunakan kuisioner yang berbeda. (Dwina,2019) 

 

Tingkat kejenuhan belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online juga 

mempengaruhi tingkat stres. Penelitian yang dilakukan Zhang menyatakan 46,05% mahasiswa 

kedokteran yang terlibat dalam pembelajaran online selama pandemi mengalami kejenuhan 

serta stres. Penelitian yang dilakukan peneliti dengan responden mahasiswa kedokteran 

Angkatan 2020 telah mengikuti kuliah online hampir 2 tahun, stres yang dihadapi karena jenuh 
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atau rentan untuk mengembangkan psikologis negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda 

dari pandemi dan pembelajaran online. (Zhang,2021) Tingkat stres akademik dapat penyebab 

stres pada mahasiswa kedokteran, serta stres akademik merupakan prediktor utama kesehatan 

mental yang buruk. (Voltmer,2012)  

 

Stres proses pembelajaran merupakan stressor yang menganggu homeostasis tubuh, tubuh 

mengeluarkan hormon-hormon stres berupa CRH, ACTH, dan Kortisol. Ketiga hormon ini 

akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun psikis selain itu 

hormon ini juga berfungsi untuk mengembangkan respons adaptif terhadap rangsangan baru 

dan menantang. (Hall,2016) Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis 

dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit mental. Mahasiswa kedokteran menderita 

lebih banyak stres daripada mahasiswa non-medis. (Quek,2019), (Ye,2020) Keterbatasan 

penelitian ini tidak dilakukan uji analisis uji multivariat, sehingga bias perancu belum dapat 

disingkirkan. 

 

 Tabel 1. Karakteristik Responden  

 Jumlah (%); N = 198 Mean;SD Min;Max 

Jenis Kelamin     

Perempuan 68 (34.3)   

Laki-laki  130 (65.7)   

Usia  19.76;1.3 18;29 

Skor Stres  20.78;5.4 7;36 

Tingkat Stres    

Rendah  18 (9.1)   

Sedang  154 (77.8)   

Tinggi  26 (13.1)   

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 sejumlah 198 responden 

dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68 

mahasiswa, usia responden 18-29 tahun  dan tingkat stres pada responden paling banyak 

ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan  dengan 

tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan  tingkat stres tinggi sebanyak 26 

mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan 

berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester selanjutnya.  
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2019/2020 

3. Gita Swara FK Untar Sekretaris 2020/2021 
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4. 
Lung-Health Awareness Day AMSA-

Untar 

Koordinator Acara 2020 

5. 
Nutrition Awareness Day AMSA-

Untar 

Panitia Humas 2019 

6. 
National Leadership Training AMSA-

Indonesia 

Peserta 2020 

 

Prestasi Akademis dan Non-Akademis (6 tahun terakhir) 

 

No. Penghargaan Peringkat Tahun 

1. 
Indonesian Medical Students’ Training and 

Competition (IMSTC) Poster Publik 

10 besar 2021 

2. 
Indonesia Tropical Medicine Olympiad (ITMO) 

Edu Fair FK UKI 

1 2020 

3. 

Sertifikat Kepala Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Barat 

mendapatkan nilai 100 dalam UNBK 

Matematika 

- 2019 

4. 
Kompetisi Mikrobiologi Nasional OPERON 

HIMAMIKRO “ARCHAEA” ITB 

Semifinalis 2018 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama Lengkap  : Erick Makarau 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Tempat, tanggal lahir  : Gorontalo, 2 Februari 2002 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Agama    : Buddha 

Alamat : Jend. Ahmad Yani No 12, Kota Timur, Heledulaa 

 Selatan, Gorontalo 96114 

Nomor Telepon  : 0895-3393-02315 

E-mail    : erick.405190042@stu.untar.ac.id 

Bahasa    : Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

2019 – saat ini   : Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

2016 – 2019   : SMA Negeri 1 Gorontalo 

2013 – 2016   : SMP Negeri 1 Gorontalo 

2007 – 2013   : SD Negeri 46 Gorontalo 

PENGALAMAN BERORGANISASI  

2021 – Saat ini  Anggota Membership and Development (MnD)        

 AMSA-Untar 

Panitia Cancer Awareness Day AMSA–Untar                                                                 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:erick.405190042@stu.untar.ac.id
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CURRICULUM VITAE (CV) 

 

I. Data Pribadi  

Nama Lengkap : Erika Destianti 

Nama Panggilan : Erika 

Tempat/Tanggal Lahir : Tarakan, 16 Desember 2001 

Anak Ke- : 2 dari 3 bersaudara 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Agama  : Buddha 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah : O 

No. Hp : 085348790485 

Email : erika.405190117@stu.untar.ac.id  

II. Riwayat Pendidikan Formal 

Periode Sekolah/Institusi/Universitas Jurusan 

2007-2013 SD Negeri 002 Kab.Malinau - 

2013-2016 SMP Negeri 1 Kota Tarakan - 

2016-2019 SMA Kristen Petra 5 

Surabaya 

IPA 

2019-sekarang Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara  

Kedokteran 

 

III. Riwayat Organisasi 

 

 

Periode Organisasi Jabatan 

2019-2020 iCU FK UNTAR Anggota 

2020-2021 iCU FK UNTAR Badan Pengurus Harian 

2021-2022 iCU FK UNTAR Ketua 

mailto:erika.405190117@stu.untar.ac.id



